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GAMBARAN UMUM LOKAS| PENELITIAN

A. Letak Geografisdan Demografis Kelurahan Simpang Baru
Kelurahan Simpang Baru adalah salah satu kelurahan yang terletak di
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Propins Riau.Dalam menjaankan
programnya, Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan kota Pekanbaru,
selalu perpedoman pada visi dan mis yang telah dirumuskan. Adapun vis
dan mis Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan kota Pekanbaru
adalah sebagal berikut:
a Vis
1. Terwujudnya Kelurahan Simpang Baru sebagal pusat pendidikan yang
berazaskan iman dan tagwa.
2. Terwujudnya Kelurahan Simpang Baru sebagal pusat perekonomian
yang berbasis kerakyatan.
b. Mis
Memberikan akses pelayanan yang seluas-luasnya kepada
masyarakat dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih dan berwibawa.
Kelurahan Simpang Baru merupakan salah satu kelurahan di
Kecamatan Tampan kota Pekanbaru yang letaknya sangat strategis.
Dimana di kelurahan ini terdapat banyak tempat pusat pendidikan baik
Tingkat Dasar, Menegah, dan Perguruan Tinggi. Kelurahan Simpang Baru

ini memiliki jarak ke kantor kecamatan sekitar 1 km dan memiliki jarak
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yang relatif mudah dicapa kepusat kota (Pekanbaru) yaitu memakan
waktu setengah jam jika menggunakan kendaraan.

Kelurahan Simpang Baru ini memilki luas wilayah 23.778Ha serta
11.509 kepaa keluarga (KK) dengan jumlah warga 47.950 jiwa. Terdiri
dari 24.088 laki-laki dan 23.863 perempuan.

Untuk lebih jelas dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabd I1.1
Klasifikas Penduduk Menurut JenisKelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Persentase
1 Laki-laki 24.088 50,3%
2 Perempuan 23.863 94,7%
Jumlah 47.950 100%

Sumber: Kantor Kelurahan Smpang Baru 2014

Letak geografis Kelurahan Simpang Baru sebelah barat berbatasan
dengan J. HR. Subrantas atau Jalan Raya Pekanbaru, sebelah utara
berbatasan dengan Desa Kualu atau Kabupaten Kampar, sebelah selatan
berbatasan dengan J. Terminal Mayang Terurai, sebelah timur berbatasan
dengan J. HR. Subrantas atau Kelurahan Sidomulyo Barat.

Sedangkan menurut kelompok umur dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabe 1.2
Klasifikasi Penduduk Menurut Kelompok Umur
No Kelompok Umur Jumlah Persentase
(Tahun)
1 0-4 2.190 13.96%
2 05-09 716 15.89%
3 10-14 8.302 16.37%
4 15-19 8.100 14.65%
5 20-24 7.081 11.56%
6 25-29 5000 7.99%
7 30-34 3.550 5.25%
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8 35-39 4000 4.62%
9 40-44 3.755 3.68%
10 45-49 2.224 2.21%
11 50-54 1.978 1.89%
12 54-59 645 1.13%
13 60- Ke Atas 410 0.8%

Jumlah 47.951 100%

Sumber: Kantor Kelurahan Smpang Baru 2014

Sebagal yang terlihat pada tabel 11.2, bahwa berdasarkan kelompok
umur jumlah penduduk berusia (10-14 tahun) menduduki tingkat pertama,
yaitu sebanyak 8.302 orang atau (16.37%) dan menduduki peringkat kedua
adalah usia (15-19 tahun) sebanyak 8.100 orang atau (14.65%), untuk
peringkat yang ketiga adalah usia (20-24 tahun) sebanyak 7.081 orang atau
(11.56%), dan menduduki tingkat keempat adalah usia (25-29) sebanyak
5000 orang atau (7.99%), dan meduduki tingkat kelima adalah usia (35-39)
sebanyak 4000 orang atau (4.62%), dan menduduki tingkat keenam adalah
usia (40-44) sebanyak 3.755 orang atau (3.68%), dan menduduki tingkat
ketujuh adalah usia (30-34) sebanyak 3.550 orang atau (5.25%), dan untuk
tingkat kedelapan yaitu usia (45-49) sebanyak 2.224 orang atau (2.21%), dan
untuk tingkat kesembilan adalah usia (0-04) sebanyak 2.190 orang atau
(13.96%), dan peringkat kesepuluh yaitu usia (50-54) sebanyak 1.978 orang
atau (1.89%), untuk peringkat kesebelas adalah usia (05-09) sebanyak 716
orang atau (15.89%), dan untuk tingkat keduabelas adalah usia (54-59)
sebanyak 645 orng atau (1.13%) dan menduduki tingkat paling akhir adalah

berusia (60-keatas) sebanyak 410 orang atau (0.8%).
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B. Sosial Budaya dan Adat I stiadat

Warga yang berdomisili di Kelurahan Simpang Baru ini merupakan
suku pendatang yang terdiri dari berbagai suku daerah yaitu minangkabau,
jawa dan melayu. Mayoritas suku yang ada dikelurahan Simpang Baru Ini
adalah suku melayu. Walaupun terdapat berbagai macam suku tetapi
kehidupan pada Kelurahan Simpang Baru ini tetap rukun. Ini terlihat dari
kegiatan-kegiatan adat yang dilakukan masing-masing suku sering berjalan
dengan lancar. Misalnya saat masyarakat minang mengadakan acara
pernikahan, suku jawa dan melayu berdatangan dan berpartisipasi untuk
menghadiri pernikahan tersebut. Begitu juga dengan pesta yang dilakukan adat
jawa dan melayu. Mereka terlihat sangat kompak dan membantu satu sama
lain.

Di dalam pergaulan masyarakat sangat menujunjung tinggi norma adat
dan agama, dan dalam pergaulan sering mengedepankan norma kesopanan,
seperti orang muda menghormati yang lebih tua, seperti cara pemanggilan
kepada yang lebih tua dengan tidak menyebutkan nama dan dalam
penggunaan bahasa mereka sering menyesuaikan dengan masyarakat, dengan
menggunakan bahasa daerah ketika berbicara dengan suku lain.

Untuk lebih jelasnya mengenai suku yang ada di kelurahan Simpang

Baru ini akan dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
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Tabe 11.3
Suku Yang Berada Pada Kelurahan Simpang Baru
No Suku Jumlah Persentase
1 Minangkabau 15.608 32.55%
2 Jawa 8.143 16.98%
3 Melayu 12.977 27.07%
4 Campuran 11.223 23.40%
Jumlah 47.951 100%

Sumber: Kantor Kelurahan Smpang Baru 2014

Dari tabel 11.3 berdasarkan kelompok suku yang paling banyak pada
Kelurahan Simpang Baru ini adalah suku Minangkabau sebanyak 15.608
orang (32.55%) jumlah pada suku Melayu adalah 12.977 orang (27.07%).
jumlah pada suku Jawa adalah 8.143 orang (16.98%). Sedangkan 11.223
orang ( 23.40%) adalah suku Campuran. Maksud dari suku campuran adalah
warga yang dalam satu keluarga terjadi pernikahan dua suku. Maka ini dapat

dikatakan campuran.

C. Agama dan Pendidikan
a. Agama

Daam menjalani kehidupannya, agama merupakan kebutuhan
yang sangat penting bagi manusia, karena tanpa agama manusia tidak akan
mengetahui arah hidupnya. Jadi dengan adanya agama maka setiap
manusia akan mengetahui arah hidupnya dan akan merasakan kenikmatan
dalam hidupnya.

Untuk mengetahui agama yang dianut oleh warga lingkungan

Kelurahan Simpang Baru dapat dilihat dari tabel.
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Tabel 1.4
Keadaan Warga Kelurahan Simpang Baru Menurut Agama

No Agama Jumlah Persentase
1 |ldam 38.650 80.60%

2 | Khatolik 2.670 5.57%

3 | Hindu 760 1.59%

4 | Budha 1.204 2.51%

5 | Protestan 2.670 5.57%

Jumlah 47.951 100%

Sumber: Kantor Kelurahan Smpang Baru 2014

Di dalam lingkungan Kelurahan Simpang Baru warganya 80.60%
menganut agama Islam, 5.57% agama Khatolik, 1.59% agama Hindu,
2.51% agama Budha, 5.57% agama Protestan. Megidnya terdapat 23,
Surau 15 dan Grga 7 untuk semua masyarakat di Kelurahan Simpang
Baru ini. Letak megjid tidak begitu jauh dari lingkungan rumah masing-
masing yang ada di Kelurahan Simpang Baru ini. Antusias masyarakat
Kelurahan Simpang Baru untuk melaksanakan kegiatan agama sangat
besar. Hal ini terlihat dari kegiatan untuk melaksanakan ibadah sepeti
sholat Jum’at, majlis ta’lim serta acara kegiatan-kegiatan besar agama.
Kegiatan-kegiatan agamaini biasanya diadakan oleh seluruh RW yang ada

di Kelurahan Simpang Baru ini.

. Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
menjalani kehidupan manusia baik kehidupan perorangan, keluarga
maupun kehidupan berbangsa, bernegara, dan beragama. Hal ini terlihat

dari pembangunan sekolah yang ada dikawasan Kelurahan Simpang Baru.



21

Karena dengan adanya pendidikan ini, maka dapat dilihat mau atau

mundurnya suatu bangsa, negara atau agama.

Selanjutnya untuk mengetahui

Kelurahan Simpang Baru dapat dilihat dati tabel sebagai berikut:

Penduduk 5 Tahun Ke Atas M enurut Jenis Pendidikan Yang

Tabel I1.5

Ditamatkan Dikelurahan Simpang Baru

kondis pendidikan warga

No Pendidikan Jumlah Persentase
1 Belum Tamat SD 2411 13.60%
2 SD 5997 33.90%
3 SLTP 4110 23.21%
4 SLTA 2595 14.65%
5 Diplomalll 556 3.13%

6 Diplomallll 797 4.50%
7 DiplomalV 1236 7%
Jumlah 17702 1005

Sumber: Kantor Kelurahan Smpang Baru 2014

Dari tabel 11.5 dapat diketahui bahwa penduduk paling banyak

menurut jenis pendidikan yang ditamatkan pada usia 5 tahun keatas yaitu

SD. Hal ini terlihat dari 5997 (33.9%) orang berpendidikan adalah tamatan

SD. Sedangkan yang tidak atau belum tamat SD sebanyak 2411 orang

(13.6%). Tamatan SLTP sebanyak 4110 orang (23.21%). Sebanyak 2595

orang (14.65%) tamatan SLTA, sebanyak 556 orang (3.14%) tamatan

diplomall, dimplomallll 797 orang (4.5%) dan diploma IV sebanyak 1236

orang (7%).

D. Kondis Sosial Ekonomi

Mata pencarian warga Kelurahan Simpang Baru adalah pedagang,

industri pengelolaan, sopir, jasa, perikanan, pertanian tanaman pangan,

peternakan dan lain-lain. Untuk lebih jelasnyalagi lihat tabel dibawah ini.
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Tabd I1.6
Keadaan Warga Kelurahan Simpang Baru Dilihat Dari Mata
Pencarian Menurut 15 Tahun Ke Atas

No Jenis Mata Pencarian Jumlah Persentase
1 Pedagang 8296 55.85%
2 Industri Pengolahan 287 1.94%

3 Supir 1153 7.76%
4 Jasa 2823 19%
5 Perikanan 14 0.1%
6 Pertanian Tanamn Pangan 612 4.11%
7 Peternakan 82 0.55%
8 Lainnya 1588 10.69%
Jumlah 14855 100%

Sumber: Kantor Kelurahan Smpang Baru 2014

Dari tabel 11.6 dapat diketahui bahwa mata pencarian warga yang
dominan adalah pedagang. Hal ini terlihat dari 8296 (55.85%) orang mata
pencahariannya adalah sebagali pedagang. Sedangkan yang bekerja pada
insdusti pengelolahan sebanyak 287 orang (1.94%), sebagai sopir sebanyak
1153 orang (7.76%). Sebanyak 2823 orang (19%) pekerjaannya jasa, sebanyak
14 orang (0.1%) pada perikanan, pertanian tanaman pangan sebanyak 612
orang (4.11%), pada peternakan sebanyak 82 orang (0.55%). Dan sebanyak

1588 orang (10.69%) didalamnya pada bidang lain.*

E. Sgarah dan Letak Geografis Pasar Senggol
Pasar Senggol merupakan pasar yang dibangun pemerintah kota
Pekanbaru yang terletak di belakang Giant MTC, tepatnya di jalan Balam

Sakti di Kelurahan Simpang Baru Panam Pekanbaru.

! Yasir Arafah, Kas Pemerintahan, Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan
Pekanbaru, (tanggal 20 November 2014)
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Letak Geografis Pasar Senggol di Kelurahan Simpang Baru adalah
sebelah barat berbatasan dengan Jalan Balam Sakti, sebelah utara berbatasan
dengan rumah penduduk, sebelah selatan berbatasan dengan Giant MTC, dan
sebelah timur berbatasan dengan parkiran Giant MTC.

Pasar Senggol didirikan untuk mengatasi Pedagang Kaki Lima (PKL)
yang dulunya berjualan di daerah Pasar Jongkok tepatnya di pinggir JL. HR.
Soebrantas Panam Kelurahan Sidomulyo Barat. Berdasarkan informasi, tidak
ada sgjarah pasti mengapa diberi nama pasar tersebut Pasar Jongkok. Namun
dari keterangan masyarakat setempat nama Pasar Jongkok ini bermula dari
seseorang yang selau menjgakan dagangannya di halaman, sehinngga
pembeli harus jongkok membelinya. Maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa bisa jadi nama ini diambil karena melihat pisikologi pembeli yang
harus duduk/ jongkok untuk memilih barang. Pasar Jongkok yang berada di
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru merupakan salah satu Kecamatan yang
terbentuk berdasarkan PP. No. 19 Tahun 1987, tentang perubahan batas antara
kota Pekanbaru dngan Kabupaten Kampar pada tanggal 14 Mei 1988 dengan
luas wilayah 199.792 km.

Pasar Jongkok juga dikenal oleh masyarakat dengan pasar malam,
karena pasar ini memeang beroperasi di malam hari yakni mulai dari pukul 5
sore sampai pukul 12 malam. Keberadaan Pasar Jongkok dimanfaatkan oleh
para PKL untuk berjualan disana karena lokasinya yang dinilai strategis yang
berada di tepi jalan HR. Soebrantas Panam.

Di Pasar Jongkok ini terdapat banyak pedagang yang berjualan mulai
dari pedagang pakaian, sepatu/sandal, aksesoris, jilbab, mukena, makanan dan

berbagai barang dagangan lainnya. Karena jumlah pengunjung setiap
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malamnya semakin ramai maka pertumbuhan pedagang kaki lima di Pasar
Jongkok semakin hari semakin meningkat baik dari Penduduk di sekitaran
Pasar Jongkok maupun pendatang dari Sumatera Barat.

Dengan semakin bertambahnya pedagang kaki lima di tempat tersebut,
maka pemerintah Kota Pekanbaru merasa perlu menertibkan para pedagang
kaki lima tersebut, karena acap kali keberadaan para pedagang kaki lima
yang persis berada di badan jalan HR. Soebrantas menyebabkan kemacetan.

Pasar Senggol merupakan pasar yang semuala dikelola oleh pihak
ketiga yakni Yayasan Metro Madani Pekanbaru dan sekarang telah bergabung
dengan Mangjemen Giant MTC di bawah pengawasan dinas pasar pekanbaru
yang merupakan tempat relokasi pkl yang ada di Pasar Jongkok. Lokasi Pasar
Senggol berada di jalan Balam Sakti Kelurahan Simpang Baru Kecamatan
Tampan Pekanbaru atau tepatnya dibelakang kawasan Metropolitan City
Giant. Lokasi pasar ini merupakan rekomendas dari dinas pasar kota
Pekanbaru dengan memperhatikan rekomendasi dan pertimbangan dinas pasar
kota Pekanbaru nomor 050/DP-V11/2012/383 tanggal 30 Juli 2012 tentang

Rekomendasi Pasar Senggol Pekanbaru.?

AWawancara, Abdullah, Dinas Pasar Pekanbaru (tanggal 17 Desember 2014)



